TN
‘ UNIVERSITAS MERCU BUANA
FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI

UNINERZITAS

MERCL BUANA PROGRAM STUDI BROADCASTING

Nama : Ratna Fauziah
Nim : 44108010149
Judul : Kecenderungan Pornografi Dalam Film Bergenre Horor Di

Indonesia (Analisis Isi Dalam Film Air Terjun Pengantin)

Bilbiografi  : 5 Bab + 78 halaman + 4 Tabel + 2 Tabel Grafik + 22Buku +

15 Lampiran

ABSTRAKSI

Media masa merupakan saluran penyampaian pesan yang paling efektif.
Melalui media massa kita dapat menyampaikan suatu pesan yang kita inginkan
kepada masyarakat luas. Dan salah satu media massa adalah film. Secara fisik dari
bahassa film adalah media gambar (visual) dan media suara (audio).

Dalam perkembangannya film bukan hanya sekedar usaha menampilkan
gambar bergerak (moving image), namun juga telah diikuti berbagai muatan
kepentingan tertentu, seperti gambaran kehidupan, gaya hidup serta pesan
moralitas. Namun pada saat ini banyak film yang penyajiannya sering tidak
menggambarkan adat budaya bangsa indonesia. Seperti film Air terjun Pengantin
ada beberapa audio dan visual yang masih berbau pornografi. Pornografi addalah
kegiatan seksual termasuk bahan-bahan yang menampilkan ketelanjangan,
adegan-adegan yang secara sugestif yang bersifat meniru adegan seks yang
sengaja bertujuan untuk menstimulus atau membangkitkan hasrat seksual. Oleh
karena itu, permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
memaparkan bagaimana kecenderungan isi film Air terjun pengantin dilihat dari
aspek pornografi, maka isi film yang disampaikanpun akan terlihat dengan jelas.

Sifat penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Kuantitatif adalah teori atau paradigma yang digunakan untuk
menuntun peneliti menemukan masalah penelitian, menemukan hipotesis,
menemukan konsep-konsep, dan menemukan alat-alat analisis data. Sedangkan



metode yang digunakan untik menganalisa adalah metode analisis isidengan 2
(dua) koder. Analisis isi digunakan untuk mendeskripsikan secara objektif,
sistematik dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa audio dan visual
dalam film Air Terjun Pengantin bila dilihat dari aspek pornografi lebih
cenderung kepada pakaian minim dan adegan yang menggambarkan rangkaian
aktivitas seksual. Semua unsur audio dan visual menjadi sangat penting, karena
akan menentukan hasil penggarapan suatu film. Membuat film adalah suatu kerja
kolaboratif yang melibatkan banyak pihak dan elemen. Penceritaan film Air
Terjun Pengantin menjadi formula baru di dalam perfilman indonesia yang jika
dilihat dari audio dan visualnya, maka hal ini dapat menjadi bahan untuk
mengkoreksi bagaimana untuk membuat film menjadi lebih baik dan berkualitas.



